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210590 - Tata Cara Shalat Gerhana (Kusuf)

Pertanyaan

Bagaimana tata cara shalat gerhana (Kusuf)?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Diriwayatkan Bukhori, (1041) dan Muslim, (911) dan redaksi darinya dari Abu Mas’ud Al-Anshori

radhiallahu anhu berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

انَّ الشَّمس والْقَمر آيتَانِ من آياتِ اله يخَوِف اله بِهِما عباده ، وانَّهما  ينْسفَانِ لموتِ احدٍ من النَّاسِ ، فَاذَا رايتُم منْها )

شَيىا فَصلُّوا وادعوا اله حتَّ يشَف ما بِم

“Sesungguhnya matahari dan bulan diantara tanda-tanda (kekuasaan) Allah, dimana Allah

menakut-nakuti dengan keduanya kepada hamba-Nya. Keduanya tidak gerhana karena kematian

salah seorang manusia. Kalau kamu semua melihat sesuatu (gerhana) maka shalatlah dan

berdoalah kepada Allah sampai tersingkap (gerhananya) dari kamu.

Diriwayatkan Bukhori, (1059) dan Muslim, (912) dari Abu Musa radhiallahu anhu berkata:

وعكرو اميلِ قطْوبِا َّلجِدَ فَصسالْم َتةُ ، فَااعونَ السَنْ تا َخْشا يفَزِع لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب فَقَام سالشَّم فَتخَس

وسجودٍ رايتُه قَطُّ يفْعلُه ، وقَال : ( هذِه ايات الَّت يرسل اله  تَونُ لموتِ احدٍ و لحياته ولَن يخَوِف اله بِه عباده ؛ فَاذَا

رايتُم شَيىا من ذَلكَ فَافْزعوا الَ ذِكرِه ودعائه واستغْفَارِه

“Terjadi gerhana matahari, maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam berdiri dengan segera khawatir

(terjadi) hari kiamat. Kemudian beliau mendatangi masjid dan shalat. Dan menunaikan shalat

berdiri, rukuk dan sujud sangat lama belum pernah sama sekali saya melihat (sebelumnya). Dan

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/210590/tata-cara-shalat-gerhana-kusuf


2 / 3

beliau bersabda, “Tanda-tanda ini, dimana Allah mengirimkan bukan karena kematian seseorang

juga bukan karena kelahirannya. Akan tetapi Allah menakut-nakuti hamba-Nya. Kalau kamu

semua melihat sesuatu darinya, maka bersegeralah untuk berzikir, berdoa dan beristigfar kepada-

Nya.

Kedua:

Tata cara menunaikan shalat gerhana, takbiratul ihram, membaca doa istiftah (pembuka)

kemudian berlindung (dengan nama Allah), membaca Al-Fatihah, kemudian membaca dengan

bacaan yang panjang. Kemudian ruku’ dengan ruku’ yang panjang.

Berdiri dari ruku’ seraya mengucapkan:

سمع اله لمن حمده ، ربنا ولك الحمد

“Allah mendengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya segala

pujian.

Kemudian membaca Al-Fatihah dan membaca bacaan yang panjang. Cuma lebih singkat dari yang

pertama. Kemudian rukuk kedua kali, dan memperpanjang rukuknya. Dan lebih singkat dari rukuk

pertama. Kemudian berdiri dari rukuk seraya mengucapkan:

سمع اله لمن حمده ، ربنا ولك الحمد

“Allah mengdengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya

segala pujian.

Dan berdiri lama sekali. kemudian sujud dua kali yang lama sekali. Dan memperpanjang duduk

diantara dua sujud. Kemudian berdiri ke rakaat kedua. Dan menunaikan seperti pada rakaat

pertama dengan adanya dua kali rukuk dan yang lainnya. Akan tetapi lamanya tidak seperti yang

pertama pada semua (gerakan) yang dilakukan. Kemudian tasyahud dan salam.

Silahkan melihat ‘Al-Mugni karangan Ibnu Qudama, (3/323). Al-Majmu’ karangan Nawawi, (5/48).
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Yang menunjukkan hal itu hadits Aisyah radhiallahu anha yang diriwayatkan Bukhori, (1046) dan

Muslim, (2129) dari Aisyah istri Nabi sallallahu alihi wa sallam berkata:

َّلص هال ولسر افَاقْتَر ، ربَف ، هاءرو النَّاس فجِدِ فَصسالْم َلا جفَخَر لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب اةيح ف سالشَّم فَتخَس

.دَهمح نمل هال عمس : قَال ثُم ، ًا طَوِيوعكر عكفَر ربك ةً طَوِيلَةً ، ثُماءرق لَّمسو هلَيع هال

. َولا ةاءرالْق نم َندا ةً طَوِيلَةً ، هاءرق اقَردْ ، وجسي لَمو فَقَام

ثُم كبر وركع ركوعا طَوِيً ، وهو ادنَ من الركوع اولِ .

ثُم قَال : سمع اله لمن حمدَه ربنَا ولَكَ الْحمدُ.

ثُم سجدَ ، ثُم قَال ف الركعة اخرة مثْل ذَلكَ .

." فَاستَمل اربع ركعاتٍ ، ف اربع سجدَاتٍ

“(Terjadi) gerhana matahari pada zaman Nabi sallallahu alaihi wa sallam, maka beliau keluar ke

Masjid dan membuat shaf orang dibelakangnya. Maka beliau takbir dan Rasulullah sallallahu alaihi

wa sallam membaca dengan bacaan yang panjang. Kemudian takbir dan rukuk panjang. Kemudian

membaca ‘دَهمح نمل هال عمس’ berdiri dan tidak sujud. Dan membaca dengan bacaan panjang. Ia

lebih ringan dari yang pertama. Kemudian takbir dan rukuk yang panjang. Dan ia lebih ringan dari

rukuk pertama. Kemudian mengucapkan:

سمع اله لمن حمده ، ربنا ولك الحمد

“Allah mengdengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya

segala pujian.

Kemudian sujud. Kemudian mengucapkan pada rakaat lainnya seperti (rakaat) pertama itu.

Sehingga menjadi sempurna empat rakaat pada empat sujud.”

Wallahu’alam.


